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INTISARI

Perditian ini bertyuan untuk mendeskripsken dan  menemukan  sarta
mengandisa nilai dan konsep lokd yang dapat dijadiken sebaga dterndif daam
pengdolaan dan pemanfaatan sumber daya dam hutan dan lahan (tanah) secaa
lestari yang dilakukan masyaakat adat (lokd) ddam kawesan konsarvas Taman
Nasond Waaur. Penditian ini dilakikan mengingat daus taneh ddam kawasan ini
sebaga hak ulayat suku, terdgpat lokas perladangan tradisond yaitu mbeper (dusun)
waisan lduhur dan keberadsen serta aktivitas masyarekat adat ddam kawasan ini
dianggap sebaga ancaman terhadgp fungd hutan tersebut.

Penditian dilakukan pada tiga (3) lokes kampung dari kedua suku terhadep
konsep serta Ssem nila adat lokal dengan pendekatan fenomenologi dengan metode
kategorised. Dimula  dengan pengumpulan data dai sampd secara  purpos,
pengumpulan  subtemasubtema  tersebut  dibahes  untuk  mencai mekna  yang
terkandung di ddamnya dan diambil suatu konsep yang berhubungan dengan konteks
penditian.

Hasl penditian menunjukkan bahwa pengdolaan dan  pemanfastan  hesl
hutan secaa turun temurun aas hak ulaya mbeper (dusun) dan bebergpa lokas
potensd mereka lakukan secara ledtari dengan pemanfaatan tidek  berlebihan
(secukupnya), pengeramatan terhadgp kawasan hutan, pohon dan hewan tertentu ada
hubungannya dengan metra/lbawan (fam/marga) bahkan dengan tubuh mereka
Kebiasaan yang mereka miliki ini ssbaga bentuk konserves loka sehingga dapat
dijadiken sebega dternatif pengdolaan sumber daya dam hutan, sebab di lokes
penditian ditemukan pengauh luar terhadgp Sdem pengdolaan lokd  akibat
kebijakan seperti penempatan tranamigrad, adanya Taman Nasond dengan konsep
pengdolaan dan pembangunan jdan Trans Irian di aas lahan ada mereka sehingga
terjadi modifikas konsgp secara adaptif.

Kata Kund: Konsep Lokd, Alternatif Pengelolaan, Pemanfaatan Secara Lestari
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ABSTRACT

The research ams to destribe, identify, and andyse locd vaue and concept
that may be adopted as an dterndive for sudanable foret and land resources
exploitation and manegement by locd (adat) society in the consarvaion area of
Wasur Nationd Park. The background reasons for the ressarch are the fact tha the
land gatus in this region is tribd ulayat rights and there are traditiona cultivaion
locations cdled mbeper (sub-village) inherited from their ancestor, whle the locd
peopl€ s existence and activity is regarded as a threet to the forest function.

The research was conducted in three (3) kampongs from the two ethnic
groups, on the concept and sysem of ther locd adat vdues usng a
phenomenological gpproach and categorization method. It collected data from the
samples taken purposvely, followed by collecting sub-themes to be andysed to
understand their meaning. Findly, it drew a concept related to the research context.

The research results reved that the forest yidds management and exploitation,
having been passed from generdtion to generation based on mbeper ulayat rights in
svead potentid locations, are caried out in a sudainable manner by not teking
anything from the foret excessvey, observing the foret areg, and bdieving in a
oecid reation between catain plants and animas and metra/bawan (family/dan), or
even ther own body. These cusoms are forms of locad consarvation, so they may be
adopted as dternatives for forest resource management. In fact, there are externd
influences on the locd management sysem resulting from the polides such as
trangmigration, Nationd Park that is based on management concept, and trans-Irian
road devdopment passing on ther adat land. These exterd influences cause an
adaptive concept modification.
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